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ABSTRAK 
 
Nurhidayah, N. 2017. Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Multiple 
Intelligences Melalui Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) pada Siswa 
Kelas X. Skripsi, Prodi Pendidikan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Prof. Dr. St. Budi 

Waluya, M.Si., dan Pembimbing II: Drs. Mashuri, M.Si. 

 

Kata Kunci:  Kemampuan Komunikasi Matematis, Multiple Intelligences, RTE. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan model terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas X SMA N 1 Pekalongan dan untuk menganalisis 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X  SMA N 1 Pekalongan berdasarkan 

multiple intelligences pada pembelajaran matematika materi trigonometri menggunakan 

model RTE. 

Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi atau mixed methods yaitu 

menggabungkan penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Pekalongan tahun ajaran 2016/2017. Sedangkan  

sampel yang dipilih adalah kelas X MIPA 7 sebagai kelas kontrol dan kelas X MIPA 4 

sebagai kelas eksperimen yang dipilih menggunakan teknik random cluster. Subjek 

penelitian adalah 6 siswa dari kelas X MIPA 4. Subjek yang dipilih adalah tiga siswa dari 

kelompok kecerdasan logical mathematical intelligence yang memiliki kemampuan 

komunikasi tinggi, sedang, dan  rendah, serta tiga siswa dari kelompok kecerdasan visual 
spatial intelligence yang memiliki kemampuan komunikasi tinggi, sedang, dan rendah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi, tes dan wawancara. Data 

mengenai kemampuan komunikasi matematis dianalisis dari pengkategorian tipe 

kecerdasan berdasakan angket multiple intelligences dan tes kemampuan komunikasi 

matematis yang menghasilkan tingkat kemampuan komunikasi matematis yang 

selanjutnya dianalisis karakteristik kemampuan komunikasinya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) model pembelajaran RTE efektif 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMA N 1 Pekalongan yang 

dibuktikan dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis kelas yang menggunakan 

model RTE mencapai ketuntasan belajar dan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang menggunakan model RTE lebih baik daripada siswa yang  menggunakan model 

ekspositori; (2) siswa dengan kemampuan komunikasi matematis tinggi tipe logical 
mathematical intelligence dan visual spatial intelligence memenuhi 6 indikator 

komunikasi matematis dikarenakan subjek aktif dalam diskusi dan berani mengemukakan 

ide di depan kelas sehingga kemampuan komunikasinya baik; (3) siswa dengan 

kemampuan komunikasi matematis sedang tipe logical mathematical intelligence dan 

visual spatial intelligence memenuhi 5 indikator komunikasi matematis dikarenakan 

subjek sedikit kurang teliti dan terburu-buru dalam mengerjakan soal sehingga satu 

indikator belum dapat terpenuhi; (4) siswa dengan kemampuan komunikasi matematis 

rendah tipe logical mathematical intelligence memenuhi satu indikator kemampuan 

komunikasi matematis, dan visual spatial intelligence memenuhi dua indikator 

komunikasi matematis dikarenakan subjek cenderung mengikut jawaban dari teman 

sekelompoknya, dan kurang aktif dalam diskusi sehingga kemampuan komunikasi 

matematisnya masih kurang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi perkembangan suatu 

bangsa. Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan di 

Indonesia adalah matematika. Matematika memiliki peran penting dalam 

peningkatan mutu pendidikan. Matematika sangat erat dengan kehidupan kita dan 

dibutuhkan dalam berbagai bentuk ilmu. Namun sebagian besar pelajar 

menganggap matematika merupakan pelajaran yang susah untuk dipahami. 

Menurut Ramellan dkk (2012) matematika memiliki peran sebagai bahasa 

simbolik yang memungkinkan terwujudnya komunikasi secara cermat dan tepat. 

Sejalan dengan Ramellan, Pourdavood dan Wachira (2015:9) mengatakan bahwa 

komponen kunci lain yang diperlukan untuk sukses dalam matematika yang 

disorot di dalam standar inti umum adalah kebutuhan untuk menghadirkan 
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kemampuan yang secara eksplisit menyerukan siswa untuk menghadirkan 

kemampuan perhitungan dan bahasa. 

Matematika dipandang sebagai bahasa yang sangat simbolis (Kline dalam 

Suyitno, 2014). Sama halnya yang dikatakan oleh Qohar (2011) matematika 

adalah bahasa simbolik dimana setiap orang yang belajar matematika memerlukan 

kemampuan untuk mengomunikasikan bahasa simbolik tersebut. Sesuai 

pernyataan sebelumnya, maka dalam matematika diperlukan pula suatu 

kemampuan yaitu kemampuan komunikasi matematis. Menurut NCTM (1989) 

komunikasi matematis merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan 

kosakata, notasi, dan struktur matematika untuk menyatakan dan memahami ide-

ide serta hubungan matematika. 

Menurut Greenes dan Schulman dalam Ramellan dkk (2012), pentingnya 

komunikasi karena beberapa hal yaitu untuk menyatakan ide melalui percakapan, 

tulisan, demonstrasi, dan melukiskan secara visual dalam tipe yang berbeda; 

memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide yang disajikan dalam 

tulisan atau dalam bentuk visual; mengkonstruksi, menginterpretasi, dan 

mengaitkan berbagai bentuk representasi ide dan berhubungannya; membuat 

pengamatan, merumuskan pertanyaan, membawa dan mengevaluasi informasi; 

menghasilkan dan menyatakan argumen secara persuasif. Dengan komunikasi 

peserta didik dapat meningkatkan kosa kata, mengembangkan kemampuan 

berbicara, menulis ide-ide secara sistematis, dan memiliki kemampuan belajar 

yang lebih baik. Selain itu, peserta didik dapat mengeksplore pemikiran 

matematisnya dalam memecahkan masalah matematika dengan menggunakan 
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bahasa dan pemikiran yang ia miliki dan kembangkan baik secara tertulis maupun 

lisan. 

Pembelajaran matematika selama ini kurang memberikan perhatian 

terhadap pengembangan kemampuan komunikasi matematis. Hasil survei 

Programme for International Studnet Assesment (PISA) pada tahun 2015, dari 

hasil tes dan evaluasi PISA 2015 performa siswa-siswi Indonesia masih tergolong 

rendah. Berturut-turut rata-rata skor pencapaian siswa-siswi Indonesia untuk 

sains, membaca, dan matematika berada di peringkat 62, 61, dan 63 dari 69 

negara yang dievaluasi (OECD, 2016:7). Pada bidang matematika, tergambar tiga 

kemampuan siswa di Indonesia yang masuk dalam kelompok pengusaan materi 

terendah, salah satunya adalah kemampuan komunikasi matematis. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fitriza (2006), menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi secara matematik masih menjadi titik lemah siswa dalam 

pembelajaran matematika. Padahal, kemampuan komunikasi sangat penting, 

karena dalam kehidupan sehari-hari setiap orang dituntut untuk menemukan solusi 

dari permasalahan yang dihadapi dan dapat mengkomunikasikannya dengan baik.  

Salah satu fungsi matematika adalah kemampuan mengkomunikasikan ide 

atau gagasan dengan bahasa melalui model matematika yang dapat berupa kata-

kata dan persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel. Guru juga dapat 

mengukur pertumbuhan pemahaman, dan tingkat keaktifan  peserta didik melalui 

komunikasi dalam pembelajaran matematika. Komunikasi dalam pembelajaran 

matematika perlu dikembangkan karena matematika merupakan alat berpikir 

dalam menemukan pola, menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan serta 
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matematika juga merupakan alat untuk mengkomunikasikan berbagai konsep, ide 

yang jelas dan tepat. 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang kini kian 

berkembang pesat, baik pada materi maupun kegunaannya. Matematika memiliki 

empat ciri pokok, yaitu: (1) memiliki objek kajian yang abstrak, (2) mendasarkan 

diri pada kesepakatan-kesepakatan, (3) sepenuhnya menggunakan pola pikir 

deduktif, dan (4) dijiwai dengan kebenaran konsistensi (Suyitno, 2014: 51-52). 

Mengingat objek kajian matematika bersifat abstrak, maka perlu adanya upaya 

menyampaikan materi secara efektif supaya mudah ditangkap oleh peserta didik. 

Salah satu bab dalam matematika yang banyak diajarkan di sekolah adalah 

trigonometri. Materi trigonometri ini cukup abstrak dan sering muncul dalam soal 

ujian nasional. Meskipun erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, namun 

banyak siswa yang merasa kesulitan dan tidak paham dengan materi trigonometri.  

SMA N 1 Pekalongan merupakan salah satu sekolah unggulan di Kota 

Pekalongan. Materi trigonometri yang diajarkan di kelas X semester genap, dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Berdasarkan persentase daya serap Ujian Nasional SMA Negeri 1 Pekalongan 

mata pelajaran matematika tahun pelajaran 2015/2016, daya serap materi 

trigonometri adalah 59,09%. Dibandingkan dengan daya serap materi program 

linear yaitu 98,48%, selisihnya sangat jauh. Salah satu sebab rendahnya daya 

serap materi trigonometri adalah siswa masih kesulitan dalam memahami soal 

cerita dan mengekspresikan  ide dalam bentuk tulisan maupun lisan ataupun 

bentuk visual lainnya. Sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi 
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matematis NCTM 1989, ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa untuk materi trigonometri masih belum optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 

kelas X SMA N 1 Pekalongan pada bulan Februari 2017, menyatakan kesulitan 

yang dialami siswa dalam materi trigonometri ini adalah berkaitan dengan 

kurangnya pemahaman siswa dalam memahami dan mengingat rumus-rumus 

trigonometri dan kurang memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan 

trigonometri serta kemampuan siswa yang rendah dalam menyelesaikan masalah. 

Sama halnya yang dinyatakan oleh Oktaviani (2015) bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menerjemahkan soal uraian ke dalam model 

matematika untuk memecahkan masalah matematika. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. 

Tugas pendidik atau guru dalam hal ini adalah memfasilitasi peserta didik 

untuk meningkatkan kemampuan sesuai dengan potensi yang dimiliki setiap 

peserta didik. Salah satu karakteristik penting yang perlu dipahami adalah bakat 

dan kecerdasan individunya. Guru yang tidak memahami kecerdasan dari peserta 

didik akan memiliki kesulitan dalam memfasilitasi proses pengembangan potensi 

individu menjadi yang dicita-citakan. Setiap anak yang dilahirkan memiliki bakat, 

kecerdasan, dan keunikannya masing-masing.  

Setiap peserta didik pasti memiliki perbedaan fisik, pola pikir, dan cara-

cara merespon atau mempelajari hal-hal baru. Sehingga sebaiknya pembelajaran 

perlu melayani siswa secara individual untuk menghasilkan perkembangan yang 

sempurna pada setiap siswa. Menurut Amir (2013) “setiap individu secara 
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potensial pasti berbakat tetapi ia mewujud dengan cara yang berbeda-beda”. Dari 

pernyataan tersebut berarti tidak ada individu yang bodoh, dan setiap individu 

adalah cerdas, namun kecerdasan setiap individu itu berbeda-beda, ada yang 

cerdas secara logika-matematis, namun juga ada individu yang cerdas di bidang 

kesenian atau dibidang lainnya. Sayangnya, tidak semua pihak menyadari 

keragaman karakter tersebut. Jika perbedaan setiap individu ini kurang 

diperhatikan, maka peserta didik akan mengalami kesulitan belajar. Sekolah di 

Indonesia masih cenderung menyamaratakan standar kecerdasan satu siswa 

dengan siswa lainnya dengan aspek kognitif saja. 

Salah satu tokoh yang mempelajari tentang perbedaan kecerdasan individu 

ini adalah Howard Gardner, seorang profesor ilmu syaraf dari Universitas Harvard 

pada tahun 1984. Pandangan Gardner (2003) tentang perbedaan kecerdasan ini 

disebut dengan teori kecerdasan majemuk (Multiple Intelegences) yang 

membangkitkan gerakan baru dalam pembelajaran khususnya pembelajaran 

matematika. Menurut Gardner (2003:34), kecerdasan itu tidak hanya diartikan 

sebagai IQ saja, namun kecerdasan itu menyangkut kemampuan seseorang untuk 

menyelesaikan masalah dan menghasilkan produk mode yang merupakan 

konsekuensi dalam suasana budaya atau masyarakat tertentu. Setiap individu 

memiliki satu atau lebih Multiple Intelligences yang paling menonjol. Sebaiknya 

guru memiliki data kecenderungan Multiple Intelligences setiap siswa agar siswa 

belajar dengan baik sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Laamena (2013) pembelajaran dengan 

memperhatikan kecerdasan siswa dapat mempermudah siswa untuk menerima 
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pelajaran. Untuk setiap kecerdasan yang berbeda, mendapatkan perlakuan yang 

berbeda pula. 

Guru sebagai salah satu fasilitator pembelajaran diharapkan bisa 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, salah satunya dengan 

model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah model 

pembelajaran yang menggunakan kelompok-kelompok kecil dimana siswa dalam 

satu kelompok saling bekerjasama memecahkan masalah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam penelitian ini memilih model pembelajaran kooperatif tipe 

Rotating Trio Exchange. Model pembelajaran RTE merupakan model dimana 

siswa dapat bekerjasama dengan kelompok yang  berbeda, membantu jika ada 

teman dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan dalam memahami materi. 

Nur (2005:1) mengatakan bahwa pada model ini siswa bekerja dalam kelompok 

kecil sehingga dapat terjadi interaksi dengan siswa lain. Pembelajaran ini 

memiliki prosedur yang memberi siswa lebih banyak untuk berpikir, menjawab 

dan saling bekerjasama dengan kelompok berbeda. Model pembelajaran ini 

merupakan upaya yang tepat untuk mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis dan membuat siswa menjadi lebih aktif. Seperti yang dikatakan oleh 

Viseu dan Oliveira (2002) salah satu cara untuk meningkatkan komunikasi 

matematis siswa adalah dengan menciptakan lingkungan belajar yang 

menimbulkan keaktifan siswa. Karena menurut Wood yang dikutip dalam 

Kongthip et al., (2012) pembelajaran matematika dengan penjelasan dan 

pemberian contoh pada siswa tidak akan membuat suatu pembelajaran yang 

bermakna bagi siswa tersebut. 
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Kemampuan komunikasi matematis sangat penting, karena dapat 

mempengaruhi kemampuan lain. Penelitian terkait kemampuan komunikasi 

matematis juga dilakukan oleh Isnaeni (2015) yang hasilnya menunjukkan bahwa 

pembelajaran TAPPS strategi REACT efektif terhadap kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. Penelitian Oktaviani (2016) menunjukkan bahwa 

pembelajaran Model-Eliciting efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VIII SMP N 2 Gemolong. Penelitian Anintya (2017) menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model pembelajaran 

Resource Based Learning mencapai ketuntasan klasikal. Penelitian yang 

dilakukan oleh Karim (2014) menunjukkan kemampuan komunikasi matematis 

menggunakan model RTE lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis 

menggunakan model ekspositori yang ditunjukkan dalam Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Data Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai Tertinggi 100 95,83 

Nilai Terendah 37,5 25 

Rata-rata 79,784 70,299 

Melalui pembelajaran model RTE, siswa dapat bekerjasama dalam kelompok 

yang berbeda dengan aturan tertentu, yang memungkinkan adanya interaksi antar 

siswa. Dengan cara tersebut, diharapkan model RTE efektif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian “Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Multiple 

Intelligences Melalui Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) Pada 

Siswa Kelas X”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diindentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut.  

1. Kemampuan siswa kelas X dalam mengekspresikan ide-ide matematika 

dalam soal cerita pada materi trigonometri masih rendah. 

2. Siswa masih merasa kesulitan dalam memahami soal cerita materi 

trigonometri. 

3. Kemampuan siswa dalam menggambarkan hubungan dan model dalam soal 

trigonometri masih rendah. 

4. Perbedaan Multiple Intelegences diduga mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam penyelesaian soal trigonometri. 

5. Masih digunakannya model pembelajaran ekspositori sehingga perlu adanya 

model pembelajaran yang efektif dibandingkan model pembelajaran 

ekspositori. 

1.3 Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah menganalisis tentang kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas X berdasarkan Multiple Intelligences pada pembelajaran 

model RTE. Dalam penelitian ini yang akan dianalisis adalah kemampuan 

komunikasi matematis berdasarkan Multiple Intelligences. Kecerdasan yang 

dipilih yaitu Logical Mathematical Intelligences dan Visual Spatial Intelligence. 

Alasan dari penelitian ini, berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Supardi (2013) 

menunjukkan bahwa kecerdasan logis matematis dan kecerdasan visual spasial 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan belajar matematika. 
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Anak yang memiliki Logical Mathematical Intelligences yang menonjol akan 

mudah memahami soal cerita, dan anak yang memiliki Visual Spatial Intelligence 

yang menonjol dapat mengekspresikan ide-ide matematika dan menggambarkan 

hubungan yang diperolehnya dalam soal. Siswa yang dimaksud adalah siswa kelas 

X SMA dan materi yang diteliti adalah materi trigonometri.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah model Rotating Trio Exchanges efektif terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas X pada pembelajaran matematika? 

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X berdasarkan 

Multiple Intelegences pada pembelajaran matematika menggunakan model 

Rotating Trio Exchanges? 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menguji keefektifan model Rotating Trio Exchanges terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X pada pembelajaran 

matematika. 

2. Untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X 

berdasarkan Multiple Intelegences pada pembelajaran matematika model 

Rotating Trio Exchanges. 
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1.6  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat sebagai berikut. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pikiran terhadap upaya peningkatan komunikasi matematis siswa kelas X dalam 

menyelesaikan soal matematika serta mengetahui kecerdasan majemuk yang 

dimiliki siswa dalam konteks pembelajaran model RTE. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang ingin dicapai adalah sebagai berikut. 

a. Manfaat Bagi Siswa 

1. Menciptakan pembelajaran matematika yang menyenangkan. 

2. Meningkatkan prestasi belajar siswa. 

3. Melatih kemampuan komunikasi matematis siswa. 

4. Memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. 

b. Manfaat Bagi Guru 

1. Meningkatkan profesional guru dalam pengelolaan pembelajaran 

matematika. 

2. Memberikan informasi bagi guru dalam memahami Multiple Intelligences 

atau kecerdasan majemuk yang dimiliki setiap siswa. 

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai inspirasi dalam 

melakukan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

c. Manfaat Bagi Sekolah 
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Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi sekolah dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya 

mata pelajaran matematika. 

d. Manfaat Bagi Penulis 

Bagi penulis penelitian ini mampu meningkatkan kemampuan dalam 

merancang metode pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran RTE 

pada pembelajaran matematika. 

1. 7  Penegasan Istilah 

Agar diperoleh pengertian yang sama tentang istilah dalam penelitian ini 

dan tidak menimbulkan interpretasi yang berbeda dari pembaca, maka perlu 

adanya penegasan istilah. Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1.7.1 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Menurut Ramellan dkk (2012:78), komunikasi matematis yaitu 

kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren kepada 

teman, guru, dan lainnya melalui bahasa lisan dan tulisan. Indikator kemampuan 

siswa dalam komunikasi matematis pada pembelajaran matematika menurut 

NCTM (1989 : 214) dapat dilihat dari (1) kemampuan mengekspresikan ide-ide 

matematika melalui lisan, tertulis, dan mendemonstrasikannya serta 

menggambarkannya secara visual; (2) kemampuan memahami, 

menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan 

maupun dalam bentuk visual lainnya; dan (3) kemampuan dalam menggunakan 



13 
 

 
 

istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk 

menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model situasi. 

Kemampuan komunikasi matematis yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah kemampuan komunikasi matematis  menurut NCTM (1989) berdasarkan 

Multiple Intelegences siswa kelas X pada pembelajaran model RTE. 

1.7.2 Multiple Intelligences  

 Multiple intelegence (kecerdasan majemuk) adalah kecerdasan yang 

dimiliki oleh tiap individu lebih dari satu macam. Menurut Gardner (2003) setiap 

individu mempunyai delapan jenis kecerdasan di dalam dirinya, yang disebut 

kecerdasan majemuk (Multiple Intelligence). 

Menurut Sugiharti (2005:29) anak-anak memiliki kecerdasan yang 

beragam (Multiple Intelligences), dimana kecerdasan dalam bidang angka 

(Logical-Mathematical Intelligence) hanyalah sebagian kecil dari berbagai 

kecerdasan yang mungkin dimiliki oleh seorang anak. 

 Multiple Intelligences yang diteliti dalam penelitian ini adalah Logical-

Mathematical Intelligence dan Visual-Spatial Intelligence. Kedua kecerdasan ini 

dipilih karena sangat erat kaitannya dengan kemampuan matematika dan materi 

yang akan diteliti. 

1.7.3 Rotating Trio Exchange 

 Menurut Arifin (2011:1) Rotating Trio Exchange merupakan model 

pembelajaran yang mengutamakan aktivitas belajar siswa melalui diskusi 

kelompok, diskusi kelas, eksperimen, dan demonstrasi dalam menemukan konsep 

baru. Sejalan dengan Arifin, menurut Silberman (2009) salah satu cara membuat 
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siswa aktif dari awal dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

RTE sehingga siswa dapat berdiskusi tentang berbagai masalah dengan teman 

sekelas.  

RTE  dalam penelitian ini adalah model pembelajaran secara berkelompok 

yang terdiri dari tiga siswa heterogen yang saling bekerjasama dalam 

penyelesaikan satu soal. Kemudian soal selanjutnya diselesaikan bersama 

kelompok baru yang dibentuk dengan cara siswa berputar dengan aturan tertentu. 

1.7.4 Keefektifan 

Keefektifan berasal dari kata efektif yang artinya ada efeknya atau ada 

perubahannya. Efektivitas pembelajaran sering kali diukur dengan tercapainya 

tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola 

suatu situasi (Warsita, 2008:287). Efektivitas yang dimaksud adalah efektivitas 

model pembelajaran yang merupakan suatu ukuran yang berhubungan dengan 

tingkat keberhasilan proses pembelajaran.  

Keefektifan yang dalam penelitian ini adalah keberhasilan model 

pembelajaran yang diterapkan yakni menggunakan model pembelajaran RTE. 

Indikator keefektifan model pembelajaran RTE adalah sebagai berikut. 

(1) Kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh materi 

pembelajaran dengan model pembelajaran RTE mencapai ketuntasan belajar. 

(2) Kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh materi 

pembelajaran dengan model pembelajaran RTE lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh materi 

pembelajaran dengan model pembelajaran ekspositori. 
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1.7.5 Ketuntasan Belajar 

 Ketuntasan belajar adalah kriteria dan mekanisme penetapan ketuntasan 

minimal per mata pelajaran yang ditetapkan oleh sekolah. Siswa dikatakan tuntas 

belajar secara individu apabila siswa tersebut mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Berdasarkan Permendiknas No. 20 tahun 2007 tentang standar 

penilaian pendidikan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah kriteria 

ketuntasan belajar (KKB) yang ditentukan oleh satuan pendidikan. 

 KKM dalam penelitian ini, disesuaikan dengan obyek penelitian. KKM 

untuk mata pelajaran matematika di SMA Negeri 1 Pekalongan adalah 70, 

sehingga untuk mencapai tuntas belajar, hasil belajar siswa yang dalam hal ini 

dites melalui tes kemampuan komunikasi matematis khususnya pada materi 

trigonometri harus lebih dari atau sama dengan 70 dan siswa dikatakan tuntas 

belajar secara klasikal apabila sekurang-kurangnya 75% dari jumlah yang ada di 

kelas tersebut telah tuntas belajar secara individu. 

1.7.6 Materi Trigonometri 

 Berdasarkan standar isi dan standar kompetensi kelas X SMA, 

trigonometri merupakan materi yang dipelajari oleh siswa pada semester genap. 

Trigonometri merupakan nilai perbandingan yang dapat didefinisikan pada 

koordinat Cartesius atau segitiga siku-siku. Materi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah materi trigonometri kompetensi dasar melakukan manipulasi 

aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan dengan perbandingan 

trigonometri sudut istimewa, nilai perbandingan trigonometri di berbagai kuadran, 

dan menentukan rumus trigonometri.  
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BAB 2 

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Belajar 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang 

dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh 

seseorang. Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan, 

kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi seseorang 

(Rifa’i dan Anni, 2012: 66). 

Menurut Rifa’i dan Anni (2012: 66), belajar mengandung tiga unsur 

utama, yaitu: 

1) belajar berkaitan dengan perubahan perilaku. Untuk mengukur apakah 

seseorang telah belajar, maka diperlukan perbandingan antara perilaku 

sebelum dan setelah mengalami kegiatan belajar. Apabila terjadi perbedaan 

perilaku, maka dapat disimpulkan bahwa seseorang telah belajar. Perilaku 

tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku tertentu, seperti menulis, 

membaca, berhitung yang dilakukan secara sendiri-sendiri, atau kombinasi 

dari berbagai tindakan, seperti seorang guru yang menjelaskan materi 

pembelajaran di samping memberi penjelasan secara lisan juga menulis di 

papan tulis, dan memberikan pertanyaan; 
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2) perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman. 

Perubahan perilaku karena pertumbuhan dan kematangan fisik, seperti tinggi 

dan berat badan, dan kekuatan fisik, tidak disebut sebagai hasil belajar. 

3) Perubahan perilaku karena belajar itu bersifat relatif permanen. Lamanya 

perubahan yang terjadi pada diri seseorang adalah sukar untuk diukur. 

Biasanya perubahan perilaku dapat berlangsung selama satu hari, satu 

minggu, satu bulan, atau bahkan bertahun-tahun. 

2.1.2 Pembelajaran Matematika 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari 

Sekolah Dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kemampuan tersebut 

diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, 

tidak pasti dan kompetitif. Menurut Suherman (2003:68), pembelajaran 

matematika di sekolah tidak dapat terlepas dari sifat-sifat matematika yang 

abstrak. 

Beberapa sifat atau karakteristik pembelajaran matematika dalam 

Permendikbud nomor 59 tahun 2014 sebagai berikut.  

a. Objek yang dipelajari abstrak, yaitu sebagian besar yang dipelajari dalam 

matematika adalah angka atau bilangan yang secara nyata tidak ada atau 

merupakan hasil pemikiran otak manusia. 
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b. Kebenaranya berdasarkan logika, yaitu kebenaran dalam matematika adalah 

kebenaran secara logika bukan empiris. Kebenaran matematika tidak dapat 

dibuktikan melalui eksperimen seperti dalam ilmu fisika atau biologi. 

c. Pembelajarannya secara bertingkat dan kontinu, yaitu penyajian materi 

matematika disesuaikan dengan tingkatan pendidikan dan dilakukan secara terus-

menerus. 

d. Ada keterkaitan antara materi yang satu dengan yang lainnya, yaitu materi yang 

akan dipelajari harus memenuhi atau menguasai materi sebelumnya. 

e. Menggunakan bahasa simbol, yaitu penyampaian materi menggunakan simbol-

simbol yang telah disepakati dan dipahami secara umum. 

f. Diaplikasikan dibidang ilmu lain, maksudnya materi matematika banyak 

digunakan atau diaplikasikan dalam bidang ilmu lain. Guru dapat memilih dan 

menggunakan model atau pendekatan yang dapat melibatkan partisipasi peserta 

didik agar aktif dalam pembelajaran matematika. Siswa juga memperoleh 

pengalaman langsung melalui aktivitas yang dilakukan seperti melakukan 

percobaan, berdiskusi, dan berinteraksi. 

 Berdasarkan NCTM (2000) tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

adalah: (1) komunikasi matematis; (2) penalaran matematis; (3) pemecahan 

masalah; (4) koneksi matematis; dan (5) representasi matematis. Berdasarkan 

Lampiran Permendikbud nomor 59 tahun 2014, pembelajaran matematika SMA 

memiliki tujuan sebagai berikut: 
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a. Dapat memahami konsep matematika, yaitu menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

b. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu 

membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data. 

c. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik 

dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam 

pemecahan masalah. 

d. Mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

f. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika 

dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung tinggi kesepakatan, 

toleran, menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, 

menghargai kesemestaan (konteks, lingkungan), tanggung jawab, adil, jujur, teliti, 

dan cermat. 

g. Melakukan kegiatan motorik menggunakan pengetahuan matematika. 

h. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan matematik (Kemendikbud, 2014: 328) 
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Berdasarkan deskripsi mengenai tujuan pembelajaran matematika, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran matematika SMA adalah agar siswa 

mampu: (1) memahami konsep matematika; (2) memecahkan masalah; (3) 

menggunakan penalaran matematis matematis; (4) mengomunikasikan masalah 

secara sistematis; dan (5) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai 

dalam matematika. 

2.1.3 Teori-teori Belajar yang Mendukung Model RTE 

Pada dasarnya, teori belajar merupakan penjelasan mengenai bagaimana 

terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses dalam pikiran siswa 

(Trianto, 2007: 12). Teori-teori baru pada psikologi pendidikan dikelompokkan 

dalam teori pembelajaran konstruktivisme (constructivist theories of learning). 

(Baharudin & Wahyuni, 2007: 115) mengatakan bahwa teori ini dalam belajar dan 

pembelajaran didasarkan pada perpaduan antara beberapa penelitian dalam 

psikologi kognitif dan psikologi sosial. Lebih lanjut lagi, Trianto (2007: 13) 

menyatakan bahwa pada teori konstruktivisme ini siswa harus menemukan sendiri 

dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan 

aturan-aturan lama, dan merevisinya apabila aturan-aturan tersebut sudah tidak 

sesuai. Suherman (2003: 75) berpendapat bahwa dalam konstruktivisme aktivitas 

matematika mungkin diwujudkan melalui tantangan masalah, bekerja dalam 

kelompok kecil, dan diskusi kelas sehingga biasa disebut “problem centered 

approach”.  

Kamii (dalam Suherman, 2003: 81) menambahkan bahwa meskipun siswa 

mengkonstruksi pengetahuan logika matematikanya sendiri tidak lantas 
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menyebabkan peranan guru hanya duduk dan tidak mengerjakan apa-apa. Seorang 

guru matematika hendaknya mempromosikan dan mendorong pengembangan 

setiap individu di dalam kelas dalam rangka penguatan konstruksi matematika, 

pengajuan pertanyaan (posing), pengkonstruksian, pengeksplorasian, pemecahan, 

dan pembenaran masalah-masalah serta konsep-konsep matematika (Suherman, 

2003:82). Hubungan teori konstruktivisme dengan penelitian ini adalah 

pembentukan kelompok yang di dalamnya terdapat aktivitas pemecahan masalah 

secara berdiskusi sehingga siswa dapat mengeksplorasi pengetahuan yang dimiliki 

bersama teman-temannya dengan bimbingan guru. 

2.1.3.1 Teori Vygotsky 

Vygotsky berpendapat bahwa siswa membentuk pengetahuan sebagai hasil 

dari pikiran dan kegiatan siswa sendiri melalui bahasa. Teori Vygostky ini lebih 

menekankan pada aspek sosial dari pembelajaran (Depdiknas, 2004: 21). 

“Vygotsky yakin bahwa belajar dimulai ketika siswa berada dalam perkembangan 

zone proximal, yaitu suatu tingkat yang dicapai oleh seorang siswa ketika ia 

melakukan perilaku sosial. Zone ini juga dapat diartikan bahwa siswa tidak dapat 

melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan kelompok atau orang dewasa.” 

(Baharuddin & Wahyuni, 2007: 124-125) Ide dasar lain dari teori belajar 

Vygotsky adalah scaffolding. 

Scaffolding adalah memberikan dukungan dan bantuan kepada seorang 

siswa yang sedang pada awal belajar, kemudian sedikit demi sedikit mengurangi 

dukungan atau bantuan tersebut setelah siswa mampu untuk memecahkan masalah 

dari tugas yang dihadapi (Baharuddin & Wahyuni, 2007: 126). Trianto (2007: 27) 
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menambahkan bahwa penafsiran terkini terhadap ide-ide Vygotsky adalah siswa 

seharusnya diberikan tugas-tugas kompleks kemudian diberikan bantuan 

secukupnya untuk menyelesaikan tugas-tugas itu. 

Hubungan teori belajar Vygotsky dengan penelitian ini adalah dibentuknya 

kelompok-kelompok kecil pada model pembelajaran RTE sehingga 

memungkinkan siswa untuk dapat berinteraksi dengan teman-temannya melalui 

diskusi dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Diskusi dapat dilakukan 

dengan cara bertukar ide antar anggota kelompok. Sedangkan guru bertindak 

sebagai fasilitator yang memberikan bantuan secukupnya ketika diskusi 

berlangsung. 

2.1.3.2 Teori Piaget 

Teori perkembangan Piaget digolongkan dalam konstruktivisme, yang 

memandang perkembangan kognitif sebagai suatu proses dimana anak secara aktif 

membangun sistem makna dan pemahaman realitas melalui pemahaman-

pemahaman dan interaksi mereka. Piaget (Dimyati & Mudjiono: 2006) 

berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab individu 

melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungan. Lingkungan tersebut 

mengalami perubahan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan maka fungsi 

intelek semakin berkembang. Perkembangan intelektual melalui tahap-tahap 

berikut. 
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1. Sensori motor (0-2 tahun) 

Pada tahap ini anak mengenal lingkungan dengan kemampuan sensorik dan 

motorik melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan dan 

menggerak-gerakkannya. 

2. Pra-operasional (2–7 tahun) 

Pada tahap ini anak mengandalkan diri pada persepsi tentang realitas. Ia telah 

mampu menggunakan simbol, bahasa, konsep sederhana, berpartisipasi, 

membuat gambar dan menggolong-golongkan. 

3. Operasional konkret (7–11 tahun) 

Pada tahap ini anak dapat mengembangkan pikiran logis, walaupun kadang-

kadang memecahkan masalah secara “trial and error. 

4. Operasi formal ( 11 tahun ke atas) 

Pada tahap ini anak dapat berpikir abstrak seperti pada orang dewasa. 

Pengetahuan dibangun dalam pikiran. Setiap individu membangun sendiri 

pengetahuannya. Pengetahuan yang dibangun terdiri dari tiga bentuk, yaitu 

pengetahuan fisik, pengetahuan logika matematika dan pengetahuan sosial. 

Belajar pengetahuan meliputi tiga fase. Fase-fase itu adalah fase 

eksplorasi, pengenalan konsep dan aplikasi konsep. Dalam fase eksplorasi, siswa 

mempelajari gejala dengan bimbingan. Dalam fase pengenalan konsep, siswa 

mengenal konsep yang ada hubungannya dengan gejala. Dalam fase aplikasi 

konsep, siswa menggunakan konsep untuk meneliti gejala lain lebih lanjut. 

Perspektif kognitif-konstruktivis, yang menjadi landasan Rotating Trio 

Exchange banyak meminjam pendapat Piaget. Menurut Dimyati & Mudjiono 



24 
 

 
 

(2006:13), Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. 

Perspektif ini mengatakan, seperti yang juga dikatakan oleh Piaget, bahwa pelajar 

dengan umur berapa pun terlibat secara aktif dalam proses mendapatkan informasi 

dan mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri. 

Teori Piaget sangat mendukung model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange. Di dalam model tersebut, guru merancang siswa membangun 

pengetahuan sendiri melalui diskusi kelompok yang terdiri dari 3 orang siswa 

untuk menemukan konsep dan permasalahan yang diberikan. Sehingga dalam 

pembelajaran siswa dituntut aktif, agar perkembangan kognitif siswa menjadi 

lebih baik. 

2.1.4 Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan solusi yang lebih disukai untuk 

masalah pengajaran tradisional. Menurut Alabekee (2015:68) pembelajaran 

kooperatif adalah penggunaan instruksional dari kelompok-kelompok kecil 

sedemikian rupa sehingga  siswa bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Rushatz dalam Tsay (2010:79) mengatakan stategi pembelajaran 

kooperatif merupakan usaha untuk menciptakan suasana berkelompok untuk 

mengembangkan sistem timbal balik dalam meningkatkan diskusi, pemecahan 

masalah dan yang paling penting adalah kemampuan interaksi sosial. Selanjutnya 

Johnson & Johnson dalam Alabekee (2015) mendefinisikan pembelajaran 

kooperatif sebagai penggunaan instruksional dari kelompok-kelompok kecil 

sehingga siswa bekerja sama untuk memaksimalkan mereka sendiri dan belajar 

satu sama lain. 
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Johnson melihat pembelajaran kooperatif sebagai salah atu strategi 

pedagogis terbaik yang dipelajari sepanjang sejarah pendidikan. Beberapa unsur-

unsur dalam pembelajaran kooperatif antara lain: 

1. Saling ketergantungan positif (positive interdependence). Anggota tim 

diwajibkan untuk bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan. Jika setiap 

anggota tim gagal melakukan bagian mereka, semua orang mendapat 

konsekuensi. 

2. Pertanggungjawaban individu (individual accountability). Semua siswa dalam 

kelompok yang bertanggung jawab atas melakukan bagian mereka dari pekerjaan 

dan untuk penguasaan semua materi yang akan dipelajari. 

3. Face-to-face interaksi promotif (face to face promotive interaction). Meskipun 

beberapa dari kerja kelompok dapat dibagi-dan dilakukan secara individual, 

beberapa harus dilakukan secara interaktif, dengan anggota kelompok 

menyediakan satu sama lain dengan umpan balik, menantang penalaran dan 

kesimpulan, dan mungkin yang paling penting, pengajaran dan mendorong satu 

sama lain. 

4. kemampuan bersosialisasi (social skills). Siswa didorong dan dibantu untuk 

mengembangkan dan praktek membangun kepercayaan, kepemimpinan, 

pengambilan keputusan, komunikasi, dan keterampilan manajemen konflik. 

5. Kelompok pengolahan (group processing). Anggota tim menetapkan tujuan 

kelompok, secara periodik menilai apa yang mereka lakukan dengan baik sebagai 

sebuah tim, dan mengidentifikasi perubahan mereka akan membuat berfungsi 

lebih efektif di masa depan. 
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2.1.5 Pembelajaran Model Rotating Trio Exchange 

Salah satu cara untuk membuat siswa aktif sejak awal adalah dengan 

menggunakan Immediate Learning Involvement Models (Model-model yang 

Melibatkan Siswa Belajar Segera) (Silberman, 2009: 81). Model ini merupakan 

bagian dari model Active Learning (Belajar Aktif) yang dirancang untuk 

melibatkan siswa secara langsung ke dalam mata pelajaran untuk membangun 

perhatian/minat, memunculkan keinginan, dan merangsang berpikir mereka. 

Salah satu model pembelajaran yang menerapkan pembelajaran aktif 

tersebut yaitu model RTE. Model ini merupakan cara mendalam bagi peserta 

didik untuk berdiskusi tentang berbagai masalah dengan beberapa teman kelasnya 

(Silberman, 2009: 85). Pendapat lain yang dikemukakan oleh Barbara & Kellie 

dalam Zoraida dkk (2013) mengatakan bahwa RTE tersusun dari berbagai 

pertanyaan yang membantu siswa untuk berdiskusi dalam pembelajaran, sehingga 

melibatkan siswa lebih aktif. 

Peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran Rotating Trio 

Exchange adalah salah satu model pembelaaran kooperatif dimana setiap 

kelompok terdiri dari tiga orang siswa yang akan berganti kelompok setiap 

putaran searah dan berlawanan dengan jarum jam. 

Suasana belajar yang berlangsung dalam interaksi yang saling percaya, 

terbuka, dan rileks di antara anggota kelompok memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk memperoleh dan memberi masukan di antara mereka untuk 

mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai dan moral, serta keterampilan yang 

ingin dikembangkan dalam pembelajaran. 
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2.1.5.1 Langkah-langkah Pembelajaran RTE 

Silberman (2009: 85) disebutkan bahwa langkah umum penerapan RTE 

adalah sebagai berikut. 

a. Buatlah berbagai macam pertanyaan yang membantu siswa memulai diskusi 

tentang isi pelajaran. Gunakan pertanyaan-pertanyaan yang tidak ada jawaban 

betul atau salah. 

b. Bagilah siswa menjadi kelompok yang masing-masing beranggotakan tiga. 

c. Berilah masing-masing trio sebuah pertanyaan pembuka (pertanyaan yang sama 

bagi tiap-tiap kelompok trio) untuk didiskusikan. 

d. Setelah waktu diskusi selesai, mintalah trio-trio tersebut menentukan nomor 0, 

1, atau 2 bagi masing-masing dari anggotanya. Arahkan siswa dengan nomor 1 

untuk memutar satu trio searah jarum jam. Mintalah siswa dengan nomor 2 untuk 

memutar dua trio searah jarum jam. Sedangkan untuk siswa dengan nomor 0 tetap 

ditempat. 

e. Berilah pertanyaan baru dengan tingkat kesulitan yang lebih dibandingkan 

pertanyaan pembuka. 

f. Lakukan perputaran berulang kali. 

Penerapan model pembelajaran RTE pada pembelajaran matematika untuk 

mengembangkan kemampuan siswa, maka dapat ditempuh dengan 

tahapan/sintaks seperti Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran RTE 

Fase Tingkah Laku Guru 

Fase 1 

Menyampaikan kompetensi yang ingin 

dicapai 

Guru menyampaikan KD dan indikator-

indikator ketercapaian KD materi yang 

akan disampaikan. 
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Fase Tingkah Laku Guru 

Fase 2 

Menyajikan materi 

Guru menyampaikan materi dengan 

jelas. 

Fase 3 

Pengelompokkan dan Pengondisian 

Guru membagi kelompok, dan setiap 

kelompok terdiri atas tiga siswa. Jika 

banyaknya siswa di kelas bukan 

kelipatan tiga berarti ada kelompok 

terdiri atas empat siswa. Posisi duduk 

masing-masing anggota kelompok 

saling berhadapan sehingga 

memudahkan dalam berdiskusi dan 

lebih akrab. 

Fase 4 

Penomoran 

Guru meminta masing-masing 

kelompok menentukan nomor 0, 1, dan 

2 bagi anggota-anggotanya. Jika dalam 

kelompok tersebut terdiri atas 4 anggota 

maka anggota yang keempat mendapat 

nomor 0. 

Fase 5 

Pengajuan pertanyaan 

Guru memberikan sebuah pertanyaan 

berupa soal yang sama kepada semua 

kelompok. Setiap pemberian soal akan 

berbeda taraf kesulitannya seiring 

pergantian trio baru. 

Fase 6 

Diskusi bersama 

Guru meminta semua kelompok 

mendiskusikan soal yang diberikan 

selama waktu yang ditentukan sesuai 

dengan taraf kesulitan soal. 

Fase 7 

Presentasi hasil diskusi 

Guru mempersilakan kelompok yang 

ingin menunjukkan hasil diskusinya. 

Kelompok lain menanggapi hasil 

diskusi kelompok yang menunjukkan 

hasilnya. 

Fase 8 

Menyimpulkan bersama 

Guru bersama siswa mengambil 

kesimpulan hasil diskusi. 

Fase 9 

Perpindahan trio baru 

Guru menginformasikan siswa yang 

bernomor 1 berpindah ke kelompok di 

sampingnya (searah jarum jam). Siswa 

yang bernomor 2 berpindah ke dua 

kelompok di sampingnya (searah jarum 

jam). Sedangkan siswa yang bernomor 

0 tetap tinggal di kelompoknya. Terjadi 

pengulangan dari fase 5 sampai fase 9 

sampai pembelajaran berakhir. 
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Siswa dapat berkomunikasi dan bekerja sama secara baik dengan teman-

temannya di kelas. Kelompok yang hanya terdiri atas tiga anggota (trio) 

memungkinkan interaksi antaranggotanya dapat tercipta dengan lebih akrab 

dibandingkan kelompok yang beranggotakan banyak orang. Trio juga dapat 

diganti dengan susunan pasangan-pasangan atau kuartet-kuartet. Untuk kelompok 

yang beranggotakan empat orang, anggota keempat diberikan nomor 0, sehingga 

ada dua anggota yang memiliki nomor 0 dan tetap tinggal di kelompok asal. 

Contoh pola model pembelajaran RTE pada putaran I dan putaran II dapat 

dilihat pada Gambar 2.1. 

Kelompok 1  Kelompok 1 

  A1 A0 A2     D1 A0 B2   

D1   B1 C1  A1 

D0  B0 D0  B0 

D2 B2 A2  C2 

 C1 C0 C2   B1 C0 D2  

Kelompok 3 Kelompok 3 

Gambar 2.1. Pola Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange 

Batasan perputaran dari model ini adalah ketika setiap anggotanya yang memiliki 

nomor 0,1, dan 2 kembali lagi ke kelompoknya semula. 

2.1.5.2 Kelebihan Pembelajaran RTE 

Dengan demikian, ada beberapa kelebihan yang didapat pada 

pembelajaran yang menggunakan RTE, yaitu: 

a. berpusat pada siswa; 

b. penekanan pada menemukan pengetahuan bukan menerima pengetahuan; 
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c. melatih siswa mengembangkan ketrampilan berpikir dan mengemukakan 

pendapat; 

d. siswa mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi yang 

diperoleh; 

e. tercipta suasana yang menyenangkan; dan memberdayakan semua potensi 

yang bervariasi. 

2.1.5.3 Kelemahan Pembelajaran RTE 

Namun, seperti model-model pembelajaran lainnya, RTE juga memiliki 

beberapa kelemahan, yaitu: 

a. guru harus mempersiapkan pembelajaran dengan sungguh-sungguh; 

b. saat diskusi berlangsung, terkadang didominasi oleh seseorang saja dalam 

suatu kelompok; 

c. lebih baik diterapkan pada jumlah siswa berkelipatan tiga, namun tidak 

menutup kemungkinan diterapkan pada siswa yg tidak berkelipatan tiga atau 

kuartet; 

d. memerlukan waktu yang banyak dalam pelaksanaannya, karena setiap 

kelompok harus dirotasikan sehingga selalu membentuk kelompok baru. 

2.1.6 Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi matematis merupakan kemampuan seseorang untuk 

menggunakan kosakata, notasi, dan struktur matematika untuk menyatakan dan 

memahami ide-ide serta hubungan matematika (NCTM 1989). Kemampuan 

tersebut merupakan suatu kemampuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 
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matematika, sehingga komunikasi matematis merupakan salah satu komponen 

standar proses dalam matematika di sekolah. 

 Menurut Haji (2012:115) kemampuan komunikasi terdiri atas: 

1. Kemampuan membaca dan menulis matematika. 

2. Kemampuan mengungkapkan dan menjelaskan tentang ide matematika. 

3. Merumuskan definisi matematika dan membuat generalisasi. 

4. Menuliskan sajian matematika dengan pengertian. 

5. Menggunakan kosa kata dan notasi untuk menyajikan ide. 

6. Memahami, menafsirkan, dan menilai ide. 

Brenner (1998:155) menyatakan tiga aspek kemampuan komunikasi 

matematis: 

1. Communication about mathematics yaitu kemampuan dalam 

mengembangkan pengetahuan siswa, melipti kompetensi dasar reflection on 

cognitive processes, dan communication with oher about cognition. 

2. Communication in mathematics yaitu kemampuan menggunakan bahasa dan 

simbol dalam menginterpretasikan matematika, meliputi kompetensi dasar 

mathematical register (kemampuan menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

melalui kata-kata secara lisan maupun tulisan) dan representations 

(kemampuan interpretasi ide, situasi, dan relasi mealui gambar, simbol, 

diagram, grafik,  maupun secara geometris). 

3. Communication with mathematics yaitu kemampuan menggunakan 

matematika untuk menyelesaikan masalah, meliputi kompetensi dasar 
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problem solving tool (kemampuan menggunakan matematika untuk 

menyelesaikan masalah), dan alternative solutions. 

Pada penelitian ini, inikator kemampuan komunikasi matematis siswa 

dalam pembelajaran matematika menggunakan indikator dari NCTM (1989) dapat 

dilihat dari: 

1. kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis, dan 

mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual; 

2. kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide 

matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya, dan  

3. kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan 

struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-

hubungan dan model-model situasi. 

Cara penyampaian dapat ditulis secara lisan maupun tulisan. Penilaian 

terhadap kemampuan komunikasi dalam pembelajaran dilakukan dalam dua 

konteks yang berbeda yaitu untuk kemampuan komunikasi secara tertulis dapat 

dinilai dari hasilnya sedangkan untuk kemampuan komunikasi secara lisan dapat 

dinilai dari proses pembelajaran. Menurut Son (2015: 4) , siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi matematis dapat membantu guru dalam (1) mengukur 

sikap siswa terhadap matematika, (2) memahami pembelajaran siswa, termasuk 

kesalahpahaman yang dilakukan siswa, (3) membantu siswa dalam memahami 

apa yang dipelajari, serta (4) memahami dan menghargai perspektif lain. 

Jadi kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu 

kemampuan peserta didik dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya 
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melalui peristiwa yang saling berhubungan yang terjadi di lingkungan kelas. 

Penyampaian materi matematika yang dipelajari peserta didik misalnya berupa 

konsep, rumus atau strategi penyelesaian suatu masalah. Pihak yang telibat dalam 

peristiwa komunikasi di dalam kelas adalah guru dan peserta didik. 

2.1.7 Multiple Intelligences 

Menurut Gardner (2003:34) kecerdasan menyangkut kemampuan 

menyelesaikan masalah atau produk mode yang merupakan konsekuensi dalam 

suasana budaya atau masyarakat tertentu. Berdasarkan pendapat Gardner ini, 

banyak cara yang dapat dilakukan dalam dunia pendidikan tanpa mengunggulkan 

kecerdasan logika dan bahasa saja. Karena tujuan dari pendidikan di sekolah 

adalah untuk mengembangkan kecerdasan dan membantu manusia untuk 

mencapai tujuan atau cita-cita masing-masing sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Beberapa tipe kecerdasan menurut Garder sebagaimana yang dikutip 

oleh Gangadevi (2014:620) adalah sebagai berikut. 

1. Kecerdasan verbal (linguistic intelligence) adalah kemampuan anak dalam 

mengekspresikan ide dan konsep dalam kata-kata. Menurut Amir (2013:4) 

ciri-ciri anak dengan keecerdasan linuistik yang menonjol biasanya senang 

membaca, pandai bercerita, senang menulis cerita atau puisi, senang belajar 

bahasa asing, mempunyai perbendaharaan kata yang baik, pandai mengeja, 

suka menulis surat atau e-mail, memiliki kemampuan kuat dalam meningat 

nama atau  fakta.  

2. Kecerdasan logis matematis (logical-mathematical intelligence) adalah 

kemampuan anak dalam menyelesaikan permasalahan matematika, hipotesis 



34 
 

 
 

dan berfikir logika. Menurut Amir (2013:4) ciri dari kecerdasan ini yaitu 

kepekaan pada pola hubungan logis, pernyataan dan dalil, fungsi logis dan 

abstraksi lain. Seseorang yang yang memiliki kecerdaan logis matematis yang 

tinggi biasanya memiliki ketertarikan terhadap angka, suka memecahkan 

misteri, senang menghitung, mudah mengingat angka atau skor, senang 

menemukan cara kerja komputer, dan menerka jumlah.  

3. Kecerdasan visual spasial (visual spatial intelligence) adalah kemampuan 

yang sangat penting yang digunakan sesorang untuk berfikir perspektif ruang 

dimensi tiga. Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap warna, garis, bentuk, 

ruang dan hubungan antar unsur tersebut. Anak yang memiliki kecerdasan 

spasial biasanya lebih mengingat wajah daripada nama, suka menggambarkan 

ide-idenya atau membuat sketsa dalammenyelesaikan masalah, mudah 

melihat berbagai objek alam benaknya, senang melihat pola-pola dunia 

disekitarnya, dan suka membangun model-model atau segala hal dalam tiga 

dimensi. Anak dengan kecerdasan spasial biasanya kaya dengan khayalan 

sehingga cenderung kreatif dan imajinatif.  

4. Kecerdasan kinestetik-jasmani (bodily-kinesthetic intelligence) adalah 

kemampuan untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan menggunakan 

tubuh atau gerak tubuh. Anak-anak dengan kecerdasan bodily-kinesthetic 

memiliki kontrol gerakan, keseimbangan, ketangkasan, dan keanggunan 

dalam bergerak.  

5. Kecerdasan musikal (musical intelligence) adalah kemampuan untuk 

memahami dan berkontribusi dalam bidang musik. Mereka dapat 
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mengekspresikan parameter seperti pitch, melodi, irama atau nada. Siswa 

yang berprestasi dalam hal ini akan menjadi komponis terkemuka, direktur 

musik, kritikus musik, atau pembuat instrumen. Jika kecerdasan ini 

brkembang dengan baik, berarti anak cenderung menggunakan otak kanan 

dan membantu merekan untuk berfikir kreatif. 

6. Kecerdasan interpersonal (inter-personal intelligence) kemampuan untuk 

mengerti dan menjadi peka terhadap perasaan, intensi, motivasi, watak, dan 

temperamen orang lain. Dalam konteks ini, kecerdasan interpersonal menjadi 

sangat penting.  

7. Kecerdasan intrapersonal (intra-personal intelligence) adalah kemampuan 

untuk melakukan introspeksi dan memahami diri sendiri dalam dimensi yang 

lebih baru. Anak yang unggul dalam kecerdasan intrapersonal dapat 

mengetahui kelemahan dan keunggulan dirinya.  

8. Kecerdasan natural (naturalistic intelligence) adalah kemampuan mengerti 

dan menggunakan alam disekitarnya dengan baik. 

Penulis memahami bahwa setiap anak pasti memiliki kemampuan atau 

kecerdasan yang lebih menonjol, dimana kecerdasan dalam bidang angka atau 

logika hanyalah sebagian kecil dari berbagai macam kecerdasan yang dimiliki 

setiap individu.  

Menurut Gardner (dalam Muijs: 2008), konsekuensi-konsekuensi Multiple 

Intelligences di bidang mengajar adalah sebagai berikut: 
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a. Memperluas kurikulum sehingga sekolah mempertajam keterampilan dan 

kapasitas yang dinilai tinggi di masyarakat, dan bukan hanya subjek-subjek 

(mata pelajaran) akademik tradisional yang diajarkan di sekolah. 

b. Sekolah memfokuskan pada mengeksplorasi konsep-konsep kunci secara 

mendalam sehingga memungkinkan guru untuk menangani berbagai macam 

inteligensi (meski tidak semuanya sekaligus). 

c. Menganggap serius perbedaan individual. Pendidikan akan sangat efektif bila 

mempertimbangkan berbagai kekuatan yang berbeda dan cara berpikir 

individu-individu yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti anak yang memiliki Logical-

Mathematical Intelligence dan Visual Spatial Intelligence. Dua kecerdasan ini 

dipilih karena kecerdasan inilah yang memiliki kaitan yang sangat erat dengan 

kemampuan matematika. Seperti penelitian sebelumnya oleh Supardi (2013) 

menunjukkan bahwa kecerdasan logis matematis dan kecerdasan visual spasial 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan belajar matematika. 

Kecerdasan Logical-Mathematical Intelligence melibatkan banyak 

komponen perhitungan matematika dan logika berfikir, sehingga siswa yang 

memiliki kecerdasan ini yang menonjol akan mudah dalam menyelesaikan soal 

matematika terutama materi trigonometri. Sedangkan siswa yang memiliki Visual-

Spatial Intelligence yang tinggi dapat memvisualisasikan soal-soal cerita yang 

berhubungan dengan materi trigonometri. Menurut Siemonkowski dalam 

Diezmann dan Watters (2000) sebenarnya kecersadasan spasial sudah lama 

diimplikasikan dalam matematika dan sains di sekolah. Banyak penelitian yang 
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menunjukkan hubungan kecerdasan visual dan pencapaian dalam matematika 

(Clements dalam Ddiezmann dan Watters, 2000). 

2.1.8 Materi Trigonometri 

2.1.8.1 Perbandingan Trigonometri pada Sudut Khusus 

Sudut khusus adalah sudut dengan nilai perbandingan trigonometri yang 

dapat  ditentukan nilainya tanpa menggunakan tabel tigonometri atau kalkulator 

(Sukino, 2016:114). Perbandingan trigonometri pada sudut khusus disajikan pada 

Tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2.2. Perbandingan Trigonometri pada Sudut Khusus 
Perbandingan 

Trigonometri 

Besar Sudut (α) 

0 
    

 0 
   

 

 1 
   

 

 0 
 

  ∞ 

 ∞   
 

 

 1 
 

  ∞ 

 ∞   
 

1 

 

2.1.8.2 Perbandingan Trigonometri di berbagai Kuadran 

Berbagai sudut α dalam koordinat kartesius dapat dikelompokkan menjadi 

4 daerah seperti terlihat pada Gambar 2.2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2 Letak Kuadran pada Koordinat Kartesius 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

(1) Penelitian oleh Karim (2014) tentang pengaruh model pembelajaran 

kooperaif tipe Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan komunikasi 

matematis pada siswa SMP. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran RTE efektif dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP. 

(2) Penelitian oleh Dipayana (2014) yang menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran RTE dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

(3) Penelitian oleh Sujarwo (2012) yang menyatakan bahwa perbedaan proses 

berpikir siswa berdasarkan kecerdasan logika matematika dan visual spasial 

berpengaruh terhadap penyelesaian masalah matematika. 

(4) Penelitian oleh Supardi (2013) menunjukkan bahwa kecerdasan logis 

matematis dan kecerdasan visual spasial memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap kemampuan belajar matematika. 

2.3 Kerangka Berfikir 

Kemampuan komunikasi matematis sangatlah penting. Dengan 

kemampuan komunikasi matematis, siswa dapat mengomunikasikan antara topik 

matematika dengan disiplin ilmu lain dan mengomunikasikan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Dengan kemampuan komunikasi matematis, mereka 

mampu mengomunikasikan materi trigonometri dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman kemampuan komunikasi matematis berdasarkan Multiple 

Intelligences berbeda-beda. Multiple intelligece  yang menonjol dari setiap siswa 

akan membuat kemampuan komunikasi matematis siswa berbeda pula. 
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Kecerdasan logika-matematika dan kecerdasan visual spasial merupakan 

ikut berperan dalam pengembangan kemampuan matematika terutama materi 

trigonometri. Kecerdasan logika-matematika diperlukan karena anak dengan 

kecerdasan ini akan melibatkan banyak komponen perhitungan matematika dan 

berpikir logis, sedangkan anak dengan kecerdasan visual spasial akan 

memvisualisasikan soal dengan baik pada permasalahan trigonometri. 

Masih digunakannya model pembelajaran ekspositori mendorong peneliti 

untuk menggunakan model yang lebih aktual. Salah satu model pembelajaran 

berkelompok adalah model Rotating Trio Exchange (RTE). Model ini sesuai 

dengan teori belajar Vygotsky yang menekankan pada keaktifan interaksi siswa 

dalam kelompok. Selain itu, pada model RTE juga memunculkan scaffolding yang 

merupakan hal penting dalam teori belajar Vygotsky, yaitu pemberian dukungan 

dan bantaun kepada seorang siswa yang sedang pada awal belajar, kemudian 

sedikit demi sedikit mengurangi dukungan atau bantuan tersebut setelah siswa 

mampu untuk memecahkan masalah dari tugas yang dihadapi. Dalam proses 

pembelajaran RTE, siswa dapat melakukan diskusi bersama teman sebaya dalam 

kelompok dan terlibat secara aktif dalam mendapatkan informasi dan 

mengonstruk pengetahuannya sendiri sesuai dengan Teori Piaget yang 

berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. Sehingga dalam 

pembelajaran siswa dapat aktif dan perkembangan kognitif siswa menjadi lebih 

baik. 

 Berdasarkan alasan yang telah diungkapkan di atas, diharapkan dalam  

penelitian ini kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran 
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dengan model RTE hasilnya mencapai ketuntasan belajar yang meliputi 

ketuntasan klasikal dan ketuntasan rata-rata kelas, kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran RTE lebih 

baik dibandingkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang 

menggunakan model pembelajaran ekspositori. Penelitian ini juga diharapkan bisa 

mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan Multiple 

Intelligence melalui pembelajaran RTE  dan mengetahui keefektifan model RTE. 

Kerangka berpikir yang telah dikemukakan peneliti di atas disajikan pada Gambar 

2.3 berikut. 

  

Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X belum optimal 

Model Pembelajaran Rotating Trio 
Exchange  

Terdeskripsinya 

kemampuan komunikasi 

matematis siswa jika 

ditinjau dari multiple 

intelligence melalui model 

pembelajaran Rotating Trio 
Exchange  

Mengetahui keefektifan 

model pembelajaran 

Rotating Trio Exchange  

Perbedaan Multiple Intelligence mempengaruhi 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berpikir 

Logical Mathematical 
Intelligences 

Visual Spatial 
Intelligences 

Keterangan:   Kuantitatif 

   Kualitatif 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan deskripsi teoritik dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut.  

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan model 

Rotating Trio Exchange mencapai ketuntasan belajar. 

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh materi 

pembelajaran dengan model pembelajaran Rotating Trio Exchange lebih 

baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh 

materi dengan model pembelajaran ekspositori. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kemampuan komunikasi 

matematis berdasarkan multiple intelligences siswa menggunakan model RTE, 

diperoleh simpulan sebagai berikut. 

(1) Pembelajaran menggunakan model Rotating Trio Exchange efektif terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X pada pembelajaran 

matematika, yang diperoleh dari hasil berikut. 

a. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMA Negeri 1 

Pekalongan yang memperoleh materi trigonometri menggunakan model 

RTE mencapai ketuntasan belajar. 

b. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMA Negeri 1 

Pekalongan yang memperoleh materi trigonometri menggunakan model 

RTE lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Pekalongan yang memperoleh materi 

trigonometri menggunakan pembelajaran ekspositori. 

(2) Deskripsi analisis kemampuan komunikasi matematis berdasarkan multiple 

intelligences siswa menggunakan model RTE, diperoleh hasil sebagai berikut. 

a. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelompok tinggi dengan 

subjek tipe Logical Mathematical Intelligence memenuhi semua 

indikator kemampuan komunikasi matematis, yaitu kemampuan 
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b. mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan, kemampuan 

mendemonstrasikan ide-ide matematis secara tulisan, kemampuan 

menggambarkan ide-ide matematis secara visual, kemampuan 

menginterpretasikan ide-ide matematis secara tulisan, kemampuan 

mengevaluasi ide-ide matematis secara tulisan,, dan kemampuan dalam 

menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika, dan struktur-

strukturnya untuk menyajikan ide-ide. 

c. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelompok tinggi subjek 

dengan tipe Visual Spatial Intelligence memenuhi semua indikator 

kemampuan komunikasi matematis, yaitu kemampuan 

mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan, kemampuan 

mendemonstrasikan ide-ide matematis secara tulisan, kemampuan 

menggambarkan ide-ide matematis secara visual, kemampuan 

menginterpretasikan ide-ide matematis secara tulisan, kemampuan 

mengevaluasi ide-ide matematis secara tulisan,, dan kemampuan dalam 

menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika, dan struktur-

strukturnya untuk menyajikan ide-ide. 

d. Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam kelompok sedang 

subjek dengan tipe Logical Mathematical Intelligence memenuhi lima 

indikator kemampuan komunikasi matematis, yaitu kemampuan 

mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan, kemampuan 

mendemonstrasikan ide-ide matematis secara tulisan,  kemampuan 

menggambarkan ide-ide matematis secara visual, kemampuan 
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mengevaluasi ide-ide matematis secara tulisan, dan kemampuan dalam 

menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika, dan struktur-

strukturnya untuk menyajikan ide-ide. Indikator yang belum dapat 

dipenuhi adalah kemampuan menginterpretasikan ide-ide matematis 

secara tulisan. 

e. Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam kelompok sedang 

subjek dengan tipe Visual Spatial Intelligence memenuhi lima indikator 

kemampuan komunikasi matematis, yaitu kemampuan 

mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan, kemampuan 

mendemonstrasikan ide-ide matematis secara tulisan,  kemampuan 

menggambarkan ide-ide matematis secara visual, kemampuan 

menginterpretasikan ide-ide matematis secara tulisan, dan kemampuan 

dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika, dan 

struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide. 

f. Kemampuan Komunikasi Matematis Kelompok Rendah subjek dengan 

tipe Logical Mathematical Intelligence memenuhi satu indikator yaitu 

kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 

matematika, dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide. 

g. Kemampuan Komunikasi Matematis Kelompok Rendah subjek dengan 

tipe Visual Spatial Intelligence memenuhi dua indikator yaitu 

kemampuan menggambarkan ide-ide matematis secara visual, dan 

kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 

matematika, dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide. 
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h. Perbedaan dari kedua tipe kecerdasan adalah siswa dengan tipe Logical 

Mathematical Intelligence memiliki cara peneyelesaian yang lebih 

bervariatif, serta dapat menyelesaikan permasalahan nyata dengan baik, 

sedangkan siswa dengan tipe Visual Spatial Intelligence menggunakan 

semua informasi yang diperoleh untuk menentukan strategi sehingga 

hasil pekerjaannya lebih lengkap, serta dalam menggambarkan ide 

matematisnya subjek dengan kecerdasan ini dapat menggambarkan 

dengan detail dan rinci. 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, diberikan saran sebagai berikut. 

(1) Guru sebaiknya mampu menciptakan suasana yang kondusif ketika 

melakukan pembelajaran model RTE, ketika berdiskusi kelompok guru 

mampu membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan guru 

mampu mengondisikan siswa ketika terjadi kegaduhan dalam berdiskusi. 

(2) Guru sebaiknya memberikan pemahaman kepada siswa dengan tipe Logical 

Mathematical Intelligence untuk menuliskan langkah penyelesaian secara 

lengkap dan jelas. 

(3) Guru sebaiknya memberikan pemahaman kepada siswa dengan tipe Visual 

Spatial Intelligence untuk memberikan penilaian terhadap permasalahan 

dengan alasan yang jelas, dan ditulis sebagai keterangan yang lengkap. 

(4) Guru mata pelajaran matematika dalam membuat atau mengembangkan 

masalah (soal) dapat mempertimbangkan beberapa hal yang berkaitan 
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dengan perbedaan multiple intelligences dan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

(5) Dapat dikembangkan penelitian serupa dengan subjek penelitian delapan 

tipe intelligence. 
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